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ABSTRAK 

 Pondasi adalah sebuah bagian yang sangat penting dalam konstruksi karena beban yang 
diberikan oleh bangunan yang di atasnya langsung ditrasnfer ke struktur pondasi yang ada di 
bagian bawah. Pada skripsi ini digunakan dua jenis pondasi dalam yang digunakan di dalam 
proyek Anderson Tower SPI Phase 4 di Pakuwon Indah Mall, Surabaya. Pondasi yang digunakan 
di proyek ini adalah pondasi tiang pancang dan pondasi tiang bor. Hasil perhitungan pondasi tiang 
pancang dengan metode konvensional menghasilkan daya dukung ultimit sebesar 631.14 ton, 
sedangkan untuk tiang bor daya dukung ultimitnya sebesar 873.14 ton. Dari hasil tersebut, daya 
dukung pondasi tersebut diinput ke dalam program PLAXIS 2D yang menghasilkan penurunan 
sebesar 98.29 mm untuk tiang bor dan 86.66 mm untuk tiang pancang. Berdasarkan hasil uji 
lapangan (yang berupa PDA Test), daya dukung ultimit yang didapat adalah sebesar 503.3 ton 
untuk tiang pancang dan 721.1 ton untuk tiang bor, dan dengan penurunan sebesar 17.8mm untuk 
tiang bor dan 17.4mm untuk tiang pancang. 

 

Kata Kunci: Pondasi Tiang Pancang, Pondasi Tiang Bor, PDA Test, PLAXIS 2D 
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ABSTRACT 

 One of the most important factors in construction is the foundation due to the load that 
being transferred from the building or infrastructure above to the foundation below. This study 
consists two foundation analysis that are used in Anderson Tower SPI Phase 4 Pakuwon Indah 
Mall Surabaya. The foundation used are drilled shaft foundation and precast pile foundation. The 
results show that the ultimate load for these two foundations are 631.14 tons for pile foundation, 
and 873.14 tons for drilled shaft foundation. The conventional method results are used to get the 
settlements using finite element method program (PLAXIS 2D). Having been done inputting the 
ultimate loads to the program, the settlement results show that the pile foundation produces 98.29 
mm settlement and 86.66 mm for the drilled shaft foundation. Based on the field test (using PDA 
test), the ultimate load for pile foundation is 503.3 tons and 721.1 tons for drilled shaft foundations 
resulting the settlements for the pile foundation 17.4mm and 17.8 for the drilled shaft foundation. 

 

Keywords: Pile Foundation, Drilled Shaft Foundation, PDA Test, PLAXIS 2D. 
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B  =  Lebar pondasi / Diameter pondasi 

Cu/Su  = kuat geser tanah tidak teralir (undrained) 

D =  diamneter pondasi tiang 

fc’ =  mutu beton 

L  =  Panjang tiang/panjang segmen tiang 

N-SPT = nilai SPT 

fs/Tn = nilai tahanan/gesekan selimut tiang 

q = tahanan ujung tiang 

v = angka poisson 
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γ = berat isi tanah 

W = berat tanah 

V = volume tanah 

ϕ = sudut geser tanah 

Qu = Daya dukung ultimit tiang 
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Qs = Daya dukung ultimit selimut 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pondasi secara umum adalah struktur yang berfungsi untuk meneruskan beban 

dari bangunan bagian atas ke tanah. Keadaan tanah dasar merupakan hal yang 

paling penting dalam menentukan jenis pondasi. Untuk tanah yang kondisinya 

baik, maka pondasi yang digunakan cukup dengan pondasi dangkal. Pondasi 

dalam digunakan untuk kondisi tanah yang kurang baik. Daya dukung tanah akan 

terlebih dahulu dicari untuk menentukan jenis pondasi dalam apa yang akan 

digunakan. 

Pada bangunan bertingkat tinggi, dapat digunakan berbagai macam tipe 

pondasi. Salah satu pondasi yang sering digunakan adalah pondasi dalam. Pondasi 

dalam berfungsi untuk meneruskan beban bangunan di atas ke lapisan tanah keras 

dan menggunakan gesekan dengan tanah agar bangunan dapat berdiri dengan 

stabil.  

Ada dua tipe pondasi dalam yang sering digunakan, yaitu pondasi tiang 

pancang dan pondasi tiang bor. Kedua pondasi tersebut memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Perbedaan paling mencolok dari dua tipe pondasi 

tersebut adalah dari prosespembuatannya yang menyebabkan perbedaan daya 

dukung dari masing-masing pondasi. Pondasi tiang pancang relatif memiliki daya 

dukung lebih kut karena di dalam proses pemasanganya tanah di desak oleh tiang 

tersebut sehingga menimbulkan gaya gesek selimut yang sangat besar, sedangkan 

pondasi tiang bor dalam proses pemasangannya tanah terlebih dahulu di bor 

sehingga tidak ada daya desak yang ditimbulkan dalam proses pembuatannya dan 

gaya gesek selimut tidak terlalu besar. 
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1.2. Inti Permasalahan 

Inti dari permasalahan analisis yang penulis lakukan pada dua tipe pondasi 

tersebut adalah karena selain masalah pelaksanaan pondasi baik tiang maupun bor, 

ada faktor lain yang harus dipertimbangkan dalam menentukan pondasi yang akan 

digunakan, yaitu faktor transfer beban. Pada kasus yang dibahas pada skripsi ini, 

pondasi yang digunakan pada proyek adalah pondasi tiang pancang dan tiang bor. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Maksud dari penulisan skripsi ini adalah untuk mempelajari kajian literatur 

tentang pondasi tiang bor dan pondasi tiang pancang yang dapat membantu dalam 

proses analisis pondasi tersebut. Cakupan studi ini adalah desain pondasi tiang bor 

dan tiang pancang yang di desain sesuai dengan daya dukung tanah agar dapat 

menahan beban vertikal dari bangunan atau dari sumber lainnya dengan keadaan 

dua pondasi yang berbeda dengan transfer beban yang baik. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup yang membatasi penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan kajian literatur tentang pondasi bangunan bertingkat tinggi 

khususnya pondasi tiang bor dan pondasi tiang pancang. 

2. Desain pondasi tiang bor dan pondasi tiang pancang. 

3. Daya dukung vertikal dan horizontal/lateral pondasi tiang bor dan pondasi 

tiang pancang. 

4. Daya dukung pondasi secara lateral hanya berdasarkan beban yang 

diasumsikan saja. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

BAB 1. Pendahuluan 

Bab ini membahas latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan 

penulisan, pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB2. Studi Pustaka 

Bab ini membahas landasan teori dimana akan dibahas dasar teori yang 

akan digunakan dalam penelitian. 

BAB 3. Metode Penelitian 

Bab ini membahas tentang konsep dasar dan langkah-langkah dasar 

mengenai program plaxis. 

BAB 4. Analisis Hasil 

Bab ini menampilkan data dan membahas tentang analisis perhitungan 

desain. 

BAB 5. Simpulan dan saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan penulisan yang 

berasal dari hasil analisis perhitungan  serta berisi saran yang dapat 

disimpulkan dari pengujian yang telah dilakukan. 
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1.6. Metodologi Penelitian 

Metode yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Untuk mendapatkan gambaran mengenai penelitian dan analisis yang akan 

dilaksanakan, maka dilakukan studi literatur. Studi literatur mencakup 

perhitungan desain untuk menghitung daya dukung vertikal dan horizontal 

pondasi tiang bor dan tiang pancang. 

2. Pengolahan Data 

Untuk mendapatkan informasi tentang tanah yang akan digunakan sebagai 

dasar dari pondasi yang akan didesain, maka dilakukan pengolahan data. 

Pengolahan data yang dimaksud mencakup data uji sondir (cone 

penetration test) dan pengolahan data uji bor (bore hole). 

3. Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mencari besarnya daya dukung pondasi 

secara vertikal maupun horizontal / lateral. Analisis dilakukan dengan 

program computer PLAXIS. 
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1.7. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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